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Abstract 

The increase in rice demand every year also increases the demand for rice seeds. 

Seeds have a very crucial role in agriculture, so that the state of the seedling 

reflects the progress of the agricultural sector in a country. This study aims to 

analyze the feasibility of a ready-to-plant rice seed business in Gampengrejo 

District. This research uses a descriptive quantitative approach. This research 

was conducted in Gampengrejo District, Kediri Regency. The selection of 

locations for the study was taken intentionally (purposive sampling). And using a 

sampling technique that involves all members of the population as samples or 

known as the census technique. The data analysis method uses cost analysis, 

revenue, income, and R/C ratio. The results showed that the total cost was Rp. 

106,295,458. The amount of production produced was 17,400 rolls with a selling 

price of Rp. 10,000 per roll. The income obtained was Rp. 174,000,000, so the 

income obtained was Rp. 67,704,542. The R/C ratio is 1.64, so it can be concluded 

that the ready-to-plant rice seed business is feasible to be continued and 

developed. 
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Abstrak 

Kenaikan kebutuhan padi setiap tahun juga membuat permintaan akan bibit padi 

meningkat. Bibit memiliki peranan yang sangat krusial dalam pertanian, sehingga 

keadaan perbibitan mencerminkan kemajuan sektor pertanian di suatu negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kelayakan usaha bibit padi 

siap tanam di Kecamatan Gampengrejo. Penelitian ini  menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Gampengrejo, 

Kabupaten Kediri. Pemilihan lokasi untuk penelitian diambil secara sengaja 

(purposive sampling) dan menggunakan teknik pengambilan sampel yang 

melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel atau dikenal dengan teknik 

sensus. Metode analisis data menggunakan analisis biaya, penerimaan, 

pendapatan, dan R/C ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya 

sebesar Rp. 106,295,458. Jumlah produksi yang dihasilkan sebanyak 17,400 

gulung dengan harga jual Rp. 10,000 per gulung. Penerimaan yang didapatkan 

sebesar Rp 174,000,000, sehingga pendapatan yang didapatkan sebesar Rp. 

67,704,542. R/C ratio sebesar 1,64 sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha bibit 

padi siap tanam layak untuk diteruskan dan dikembangkan. 

Kata Kunci : Kelayakan, Bibit Padi, Pemibitan. 

 



BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi adalah makanan utama bagi mayoritas penduduk Indonesia. 

Permintaan beras sebagai salah satu sumber makanan pokok masyarakat Indonesia 

terus bertambah. Pertumbuhan permintaan beras disertai dengan pertumbuhan 

produksi padi di tingkat nasional. Kenaikan kebutuhan padi setiap tahun juga 

membuat permintaan akan bibit padi meningkat. Bibit memiliki peranan yang 

sangat krusial dalam pertanian, sehingga keadaan perbibitan mencerminkan 

kemajuan sektor pertanian di suatu negara. Kabupaten Kediri adalah salah satu 

wilayah penghasil padi di Jawa Timur yang memiliki produktivitas tinggi. Dengan 

luas panen produktivitas 48.196 ha, produksi padi mencapai 29.920,2 Ton (BPS 

Kabupaten Kediri, 2023). 

Produktivitas lahan di Kecamatan Gampengrejo dapat ditingkatkan melalui 

penerapan teknologi pertanian modern, penggunaan varietas unggul, dan 

pengelolaan lahan yang baik. Dengan potensi yang ada, Gampengrejo memiliki 

peluang untuk menjadi salah satu lumbung pangan di Kabupaten Kediri dengan luas 

lahan produktif 1.628 ha dengan total panen 99.310 kwintal padi pada tahun 2022. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat produktivitas pertanian padi sangat tinggi 

sehingga memungkinkan permintaan bibit padi siap tanam juga tinggi selaras 

dengan produksi padi.  

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian (2023) menjelaskan 

bahwa Pertanian merupakan sektor utama yang mendukung kehidupan manusia. 

Kementerian Pertanian RI mendorong pengadaan bibit berkualitas dengan harga 

yang terjangkau oleh pihak-pihak terkait di Kementan maupun para pemangku 

kepentingan di seluruh Indonesia. Bibit unggulan adalah bibit tanaman yang 

memiliki potensi tinggi dalam hasil, berkualitas terbaik, tahan terhadap berbagai 

hama dan penyakit, serta waktu panen yang lebih cepat. Bibit memberikan 

kontribusi yang sangat penting untuk kesuksesan pertanian. 

Makanan adalah kebutuhan paling fundamental bagi suatu negara yang jika 

kurang dapat menyebabkan kerentanan sosial, ekonomi, dan politik yang memicu 

terjadinya ketidakstabilan nasional. Dalam perencanaan program pembangunan 

pertanian Kementerian Pertanian RI tahun 2020-2024, peningkatan hasil pangan 



nasional masih tertuju pada tiga jenis komoditas utama yakni padi, jagung, dan 

kedelai (Badan Pangan Nasional, 2023). 

Dengan meningkatnya kebutuhan pangan, untuk memastikan ketahanan 

pangan nasional, pemerintah Indonesia terus berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

padi dalam jumlah yang memadai, termasuk penggunaan bibit berkualitas tinggi 

yang produktivitasnya tinggi, penggunaan pupuk yang seimbang dan efisien, serta 

pengendalian hama dan penyakit (Kementerian Pertanian, 2023). Usaha-usaha 

tersebut hanya terfokus pada pencapaian produksi padi yang ditentukan, namun 

belum mempertimbangkan tingkat pendapatan yang diterima petani saat menanam 

padi dibandingkan dengan menanam komoditas pertanian lainnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan lebih menekankan pada produksi bibit padi untuk membantu 

petani dalam penyediaan bibit padi.  

Abidin & Harnowo (2010) mengemukakan bahwa bibit berkualitas 

merupakan salah satu elemen penting dalam meningkatkan produksi dan 

produktivitas padi sawah. Jika kebutuhan bibit padi berkualitas di daerah ini dapat 

dipenuhi melalui penanaman bibit di daerah ini sendiri, maka tidak hanya 

produktivitas dan hasil padi yang diharapkan bisa meningkat, tetapi juga 

pendapatan dan kesejahteraan para petani (termasuk petani yang menyemai bibit) 

akan ikut meningkat.  

Permintaan yang besar akan bibit telah mendorong investasi dalam sektor 

perbibitan padi. Hal ini tercermin dari semakin banyak perusahaan swasta, baik 

lokal maupun internasional, yang berinvestasi di sektor perbibitan, baik melalui 

pendirian perusahaan perbibitan maupun dengan meningkatkan kapasitas 

produksinya. Kebutuhan bibit padi di Indonesia dipenuhi oleh berbagai industri 

bibit, salah satunya adalah produsen bibit padi yang berada di Kediri. Keberadaan 

petani penghasil bibit atau usaha pembibitan padi lainnya sangat krusial terutama 

untuk memenuhi kebutuhan bibit (Suroto dkk., 2019). 

Permintaan bibit padi oleh petani di Kecamatan Gampengrejo sendiri sangat 

tinggi hal ini dikarenakan banyak petani yang mempercepat waktu tanam agar lebih 

efisien daripada harus membuat bibit padi sendiri yang membutuhkan waktu lebih. 

Hal ini menjadikan kekurangan bibit diwaktu musim tanam raya sehingga para 

petani memilih membeli bibit ke kecamatan sebelah bahkan ke kota sebelah. 



Tingginya permintaan dan kurangnya pemasok sering terjadi pada saat musim 

tanam raya di Kecamatan Gampengrejo. 

Kesadaran mengenai signifikansi penggunaan bibit berkualitas (bermutu) 

mendorong perkembangan usaha perbibitan, baik yang besar maupun kecil. Seiring 

berjalannya waktu, kemajuan dalam Teknologi perbibitan telah mengalami 

perkembangan yang sangat cepat. Bibit kini tidak lagi dikelola secara tradisional, 

melainkan telah berevolusi menjadi sebuah industri yang mampu memberikan 

keuntungan serta menciptakan banyak lapangan pekerjaan (Auliaturridha dkk., 

2020). 

Usaha yang sukses ditandai dengan adanya kelayakan usaha yang 

merupakan hasil dari kegiatan usaha yang bersifat komersial dan berfokus pada 

pasar. Orientasi pasar ini adalah usaha petani sebagai produsen untuk mendapatkan 

penghasilan dari kegiatan usaha mereka. Memberikan manfaat ekonomi untuk 

petani dan memiliki potensi keberlanjutan yang besar. Kelayakan usaha tani sangat 

terkait dengan isu pengambilan keputusan manajerial, sebab keputusan yang tepat 

dalam melaksanakan kegiatan usaha tani akan meningkatkan kelayakan usaha itu 

(Sholehuddin dkk., 2020). 

Studi yang telah dilaksanakan sebelumnya akan menjadi referensi untuk 

penelitian ini. Yang membedakan penelitian ini dari yang sebelumnya adalah fokus 

kali ini hanya pada analisis kelayakan usaha serta prospek dalam bisnis bibit padi. 

Dengan kata lain, jika usaha penyemaian tidak menghasilkan penerimaan yang 

cukup baik, maka pengadaan bibit padi akan terhambat. Sebaliknya, jika usaha 

pertanian padi konsumsi tidak memberikan penerimaan yang nyata, akibatnya 

penyerapan bibit padi akan terhambat. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

analisis kelayakan usaha tani penyemaian bibit padi serta usaha tani padi untuk 

konsumsi. Analisis setiap kategori usahatani tersebut dapat digunakan sebagai salah 

satu dasar untuk mendukung keberlanjutan pengadaan dan pemanfaatan bibit padi 

di lapangan.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka terdapat beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 



1. Bagaimana kelayakan usaha bibit padi siap tanam di Kecamatan 

Gampengrejo? 

2. Bagaimana prospek bisnis dalam usaha bibit padi siap tanam di Kecamatan 

Gampengrejo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka, terdapat beberapa tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana kelayakan usaha bibit padi siap tanam di 

Kecamatan Gampengrejo. 

2. Mengidentifikasi prospek bisnis dalam usaha bibit padi siap tanam di 

Kecamatan Gampengrejo. 

1.4 Batasan Penelitian  

Batasan dalam penelitian ini adalah:  

1. Lokasi yang diambil pada penelitian ini adalah di Kecamatan Gampengrejo 

Kabupaten Kediri.  

2. Petani yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah petani bibit padi di 

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri 

3. Pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai kelayakan usaha bibit 

padi dan prospek usaha bibit padi di Kecamatan Gampengrejo Kabupaten 

Kediri. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh antara lain: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi studi sarjana S1 program studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

2. Bagi tempat penelitian yaitu Kabupaten Kediri, memberikan informasi 

terkait dengan prospek keberlanjutan usaha bibit dan sebagai pengetahuan 

pihak yang membutuhkan. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun kebijakan serta menjadi pandangan untuk 

mendorong petani bibit dan mendapat perlakuan lebih baik dan khusus. 



4. Bagi pihak industri, sebagai informasi serta saran bagi produsen mengenai 

keberlanjutan usaha bibit padi dan memberikan pandangan prospek dalam 

jangka waktu kedepan mengenai kelayakan usaha yang dijalani. 

5. Bagi pembaca, memberikan informasi bahwa usaha yang dilihat kecil tetapi 

sangat dibutuhkan dan membantu dalam pemenuhan kebutuhan petani serta 

menyongsong program ketahanan pangan dalam negeri. 

1.5.2 Output Penelitian 

Adapun output dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Artikel yang diterbitkan pada jurnal nasional SEAGRI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang kelayakan dan 

prospek usaha bibit padi siap tanam di Kecamatan Gampengrejo maka dapat ditarik 

kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis yang didapat dijelaskan bahwa nilai R/C Ratio memperoleh 

nilai sebesar 1,64. Hal ini menunjukkan bahwa usaha bibit padi siap tanam yang 

dijalankan layak untuk diteruskan dan dikembangkan. 

2. Berdasarkan grafik analisis memperlihatkan prospek penjualan pada usaha bibit 

padi siap tanam di Kecamatan Gampengrejo untuk periode 12 bulan terakhir 

terus meningkat sesuai dengan musim yang ada. Dengan demikian prospek 

penjualan bibit padi siap tanam di Kecamatan Gampengrejo baik untuk 

dikembangkan. 

5.2 Saran 

1. Bagi pengusaha bibit padi harus lebih inovatif dalam usaha bibit padi siap tanam 

sehingga produktivitas tersebut masih bisa dikembangkan agar lebih 

meningkatkan produksi bibit padi siap tanam bersertifikat di Kecamatan 

Gampengrejo. Selain itu kepada para petani lebih memprioritaskan dan 

antisipasi waktu tanam di bulan-bulan yang permintaan banyak seperti bulan 

September, Januari, dan April. Pemilik usaha perlu meningkatkan jaringan 

pemasaran dengan membangun hubungan yang baik dengan pembeli.  

2. Mengingat hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna karena 

pertimbangan waktu dan keterbatasan peneliti sendiri sehingga tidak 

memungkinkan untuk meneliti banyak aspek maka diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk dapat mengkaji peluang dan pengembangan usaha lainnya 

secara lebih luas dan mendalam sehingga menambah wawasan dan pengetahuan 

serta bermanfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Saran lain kepada peneliti 

selanjutnya untuk meneliti tentang sensitivitas usaha bibit padi siap tanam. 

3. Bagi pemerintah diharapkan dapat mengembangkan potensi dan memberikan 

pengarahan serta kepedulian terhadap petani bibit padi siap tanam dan 

sertifikasi bibit berkualitas. 
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